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agar nutrisi pelet terpenuhi dengan cukup sehingga berdampak pada 

pertumbuhan ikan patin.   
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LAMPIRAN  

1.  Analisis Proksimat (Janna dkk., 2022).  

Analisis proksimat adalah teknik yang digunakan untuk menemukan 

kandungan gizi pada bahan pakan atau pangan. Analisis ini mengelompokkan 

komponen berdasarkan kandungan kimia dan fungsinya. Analisis proksimat 

menggunakan banyak metode, termasuk metode Kjeldahl untuk menguji protein 

dan lemak, metode Soxhlet untuk menguji lemak, metode oven untuk menguji 

kadar air, dan metode pengabuan kering untuk menguji kadar abu (Janna dkk., 

2022).  

 •  Metode Kjeldahl Untuk Uji Kadar Protein (Janna dkk., 2022).  

Analisis dimulai dengan tahap destruksi sampel yaitu sampel 

ditimbang menggunakan alas aluminium foil sebanyak 0,2 gram, labu 

Kjeldhal disiapkan dan sampel yang telah ditimbang dituang ke dalam labu 

tersebut serta ditambahkan dengan selenium reagent sebanyak 2 gram, batu 

didih sebanyak 1-3 biji kemudian ditambahkan HCl atau asam sulfat dan 

diproses pada alat destruksi pada suhu 4100C selama ± 2 jam. Setelah itu 

lanjut pada tahap destilasi untuk sampel yang telah didestruksi dikeluarkan 

dari alat destruksi dan disiapkan labu ukur dan corong kaca. Sampel 

ditambahkan aquades pada labu ukur dan dituang sampel yang sudah 

didestruksi, labu ditutup dan didinginkan menggunakan ice cool kurang 

lebih 10 menit. Pada labu ukur ditambahkan aquadest dan dihimpitkan. 

Sampel sebanyak 5 ml dimasukkan lagi ke dalam labu Kjeldhal dan 

sebanyak 10 ml asam boric dimasukkan ke dalam erlenmeyer kemudian 
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diberi bromcresol green sebanyak 2 tetes. Pada Erlenmeyer diteteskan 

pereaksi phosfat I dan pada labu Kjeldhal sebanyak 1-2 tetes selanjutnya 

diproses pada alat destilasi setelah itu dilanjutkan dengan proses titrasi 

(Janna dkk., 2022).  

 Rumus perhitungan  :   

 Kadar protein (%)   = kadar nitrogen x faktor koreksi (6,25)  

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑡𝑖𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑥 𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐻𝐶𝐿 ( 0,02𝑁 )𝑥 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑎𝑡𝑜𝑚 𝑛𝑖𝑡𝑟𝑜𝑔𝑒𝑛 (14.008) 

 100%  

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑚𝑖𝑙𝑖𝑔𝑟𝑎𝑚) 

Contoh perhitungan : kadar protein perlakuan E ulangan 3  

= 30,0 𝑥 0,02 𝑥 14.008 𝑥 6,25 𝑥100  

 
0,2027 𝑥 1000 

= 26,64%  

• Metode soxhlet Untuk Uji Kadar Lemak (Hadi & Mulyani, 2023). Dengan 

menggunakan alas kertas saring, sampel ditimbang sebanyak 1 gram. Kertas 

saring dilipat dan dimasukkan ke dalam cangkir kaca dan dibiarkan terbuka 

selama 15 kali. Setelah itu, timbang sampelnya. Setelah itu, dikeluarkan 

menggunakan soxlet selama 6 jam, lalu dimasukkan ke dalam oven selama 

konstan, dan ditumbang beratnya (Hadi & Mulyani,  

2023).  

Rumus : Kadar lemak (%)    = 𝑏

−𝑐 𝑥100%  

𝑎 
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Contoh perhitungan : kadar lemak perlakuan A ulangan 1  

= 1 ,5208−1,4048 𝑥100%  
1,2014 

           = 9,66%  

Ket :   

a = berat sampel b = berat 

sebelum konstan c = berat 

konstan  

 •  Metode Oven Untuk Uji Kadar Air (Janna dkk., 2022).  

Cara kerjanya adalah sebagai berikut: botol timbang dimasukkan ke 

dalam oven, kemudian dimasukkan ke dalam desikator. Sampel sebanyak 2 

gram ditimbang secara terpisah, dan kemudian dioven pada suhu 105°C 

selama ± 2 jam. Setelah didinginkan kembali dalam desikator, sampel 

ditimbang lagi (Janna dkk., 2022).  

Rumus :  

 Kadar air (%)     = 𝑚 2−𝑚3 𝑥100%  
𝑚2−𝑚1 

Contoh perhitungan  = kadar air perlakuan A ulangan 1  

= 11 ,4858−11,3248 100%  
11,4858−9,4357 

           = 7,85 %  

Ket :  

M1 = berat botol timbang  

M2 = berat botol + sampel sebelum oven  

M3 = berat botol + sampel sesudah oven  
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• Metode Pengabuan Untuk Uji Kadar Abu (Janna dkk., 2022).  

Setelah kurs porselen dimasukkan ke dalam oven, ia didinginkan di 

dalam desikator. Sampel sebanyak 2 gram ditimbang secara terpisah dan 

kemudian dimasukkan ke dalam tanur dengan suhu 505°C selama ± 8 

jam. Setelah itu dikeluarkan dari tanur, sampel didinginkan kembali di 

desikator dan ditimbang kembali dengan bobotnya (Janna dkk., 2022).  

Rumus :  

 Kadar abu (%)     = 𝑤 2−𝑤1 100%  
𝑤2 

Contoh perhitungan   = kadar abu perlakuan A ulangan 1  

= 27 ,1015−25,5296 

100%   
27,1015 

       

     

Ket : W1 : berat awal  

W2 : berat akhir  

= 5,80%  

• Metode Weende Unruk Uji Kadar Serat (Isharyudono dkk., 2019).  

Semua zat organik yang tidak dapat larut dalam H2SO4 0,3 N dan 

juga tidak larut dalam NaOH 1,5 N disebut serat kasar. Untuk mengetahui 

kadar serat kasar, kertas saring Whatman 42 dikeringkan selama satu jam 

di dalam oven pada suhu 105°C, lalu ditimbang, kemudian dimasukkan satu 

gram sampel ke dalam botol kaca, dan kemudian didihkan selama 30 menit 

dan ditambatkan. Setelah itu, hasil penyaringan dimasukkan ke dalam 

krusibel porselin dan disimpan selama setidaknya enam jam di oven pada 

suhu 1050C.   

Setelah dikeluarkan dari oven, sampel didinginkan di dalam desikator 

selama sekitar lima belas menit dan kemudian ditimbang. Selanjutnya, 

sampel diabukan di dalam tanur selama empat hingga enam jam pada suhu 

400 hingga 600o C. Setelah itu, sampel dikeluarkan dari tanur dan 
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didinginkan di dalam desikator selama sekitar lima belas menit dan 

kemudian ditimbang (Isharyudono dkk., 2019).  

  

Rumus :  

 Kadar serat (%)    = 𝐶 −𝐵 100%  
𝐴 

Contoh perhitungan  = kadar serat perlakuan A ulangan 1  

= 1 ,0231−0,9608 100%  
1 

            = 6,23%  

Ket :  

A : berat sampel  

B : berat kertas saring  

C : berat kertas + sampel sesudah oven  
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 4.  Perhitungan Statistik Pengamatan  

Descriptives  

air    

  N  Mean  

Std.  

Deviatio 

n  Std. Error  

95% Confidence 

Interval for Mean  

Mini 

mum  

Maxi 

mum  

Lower 

Bound  

Upper 

Bound  

A1  3  

3  

7.7767  .59341  .34260  6.3026  9.2508  7.15  8.33  

8.12  A2  6.3700  1.52679  .88149  2.5772  10.1628  5.31  

A3  3  

3  

3  

4.2500  1.57162  .90738  .3459  8.1541  2.55  5.65 

9.50  

7.96  

A4  6.0533  3.06818  1.77142  -1.5685  13.6751  3.62  

A5  7.2400  1.04614  .60399  4.6413  9.8387  6.04  

Total  15  6.3380  1.95116  .50379  5.2575  7.4185  2.55  9.50  

  

  

ANOVA  

air    

  

Sum of 

Squares  df  

Mean 

Square  F  Sig.  

Between Groups  21.976  4  5.494  1.754  .215  

Within Groups 

Total  

31.323  10  3.132      

53.298  14        

  

  

air  

   Duncana    

perlakuan  N  

Subset for alpha = 

0.05  

1  2  

A3  3  4.2500    

A4  3  6.0533  6.0533  

A2  3  6.3700  6.3700  

A5  3  7.2400  7.2400  

A1  3    7.7767  

Sig.    .082  .292  
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Descriptives  

protein    

  N  Mean  

Std.  

Deviatio 

n  

Std. 

Error  

95% Confidence 

Interval for Mean  

Minim 

um  

Maxim 

um  

Lower 

Bound  

Upper 

Bound  

A1  3  22.4800  

21.4100  

.42226  .24379  21.4311  23.5289  22.02  22.85  

A2  3  .32924  .19009  20.5921  22.2279  21.21  21.79  

A3  3  23.1467  .04163  .02404  23.0432  23.2501  23.10  23.18  

A4  3  24.6467 

26.5533  

23.6473  

.37820  .21835  23.7072  25.5862  24.21  24.87  

A5  3  .07767  .04485  26.3604  26.7463  26.49  26.64  

Total  15  1.87202  .48335  22.6106  24.6840  21.21  26.64  

  

  

  

ANOVA  

protein    

  

Sum of 

Squares  df  

Mean 

Square  F  Sig.  

Between Groups 

Within Groups  

48.187  4  12.047  137.679  

  

.000  

.875  10  .088    

Total  49.062  14        

  

  

protein  

Duncana    

perlakuan  N  

 Subset for alpha = 0.05  

1  2  3  4  5  

A2  3  21.4100          

A1  3    22.4800        

A3  3      23.1467      

A4  3        24.6467    

A5  3          26.5533  

Sig.    1.000  1.000  1.000  1.000  1.000  
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Descriptives  

 

lemak    

  N  Mean  

Std.  

Deviatio 

n  Std. Error  

95% Confidence 

Interval for Mean  

Minim 

um  

Maxi 

mum  

Lower 

Bound  

Upper 

Bound  

A1  3  

3  

9.5600  .32187  .18583  8.7604  10.3596  9.20  9.82  

A2  10.4233  .33606  .19402  9.5885  11.2581  10.13  10.79  

A3  3  

3  

3  

15  

11.8100 

14.4733  

15.6733  

.08185  

.31565  

.28746  

.04726  

.18224  

.16597  

11.6067 

13.6892  

14.9592  

12.0133 

15.2574  

16.3874  

11.72 

14.23  

15.41  

11.88 

14.83  

15.98  

A4  

A5  

Total  12.3880  2.43210  .62797  11.0411  13.7349  9.20  15.98  

  

  

ANOVA  

lemak    

  

Sum of 

Squares  df  

Mean 

Square  F  Sig.  

Between  

Groups  

Within Groups  

82.001  4  20.500  252.777  

  

.000  

.811  10  .081    

Total  82.812  14        

  

  

lemak Duncana    

perlakuan  N  

 Subset for alpha = 0.05  

1  2  3  4  5  

A1  3  9.5600          

A2  3    10.4233        

A3  3      11.8100      

A4  3        14.4733    

A5  3          15.6733  

Sig.    1.000  1.000  1.000  1.000  1.000  
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Descriptives  

 

  

abu    

  N  Mean  

Std. 

Deviation  

Std. 

Error  

95% Confidence Interval 

for Mean  

Minimu 

m  

Maximu 

m  

Lower 

Bound  

Upper 

Bound  

A1  3  7.4433  2.23630  1.29113  1.8881  12.9986  5.80  9.99  

A2  3  9.2367  2.62976  1.51829  2.7040  15.7694  6.24  11.16  

A3  3  9.8767  2.44709  1.41283  3.7978  15.9556  7.06  11.48  

A4  3  8.8033  2.28257  1.31784  3.1331  14.4736  6.31  10.79  

A5  3  8.6600  1.80533  1.04231  4.1753  13.1447  6.78  10.38  

Total  15  8.8040  2.11083  .54501  7.6351  9.9729  5.80  11.48  

  

  

ANOVA  

abu    

  
Sum of 

Squares  df  

Mean 

Square  F  Sig.  

Between 

Groups  9.630  4  2.407  .456  .766  

Within Groups  

Total  

52.748  10  5.275      

62.378  14        

  
   abu  

   Duncana    

perlakuan  N  

Subset for alpha = 

0.05  

1  

A1  

A5  

3  7.4433  

3  8.6600  

A4  

A2  

A3  

3  8.8033  

3  9.2367  

3  9.8767  

Sig.    .259  
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Descriptives  

 

  

  

  

serat  

  N  Mean  

Std. 

Deviation  

Std. 

Error  

95% Confidence Interval 

for Mean  

Minimu 

m  

Maximu 

m  

Lower 

Bound  

Upper 

Bound  

A1  3  5.6000  .90736  

1.67840  

.52386  

.96903  

3.3460  7.8540  

9.8227  

4.56  6.23  

A2  3  5.6533  1.4840  4.04  7.39  

A3  3  6.8800  .92795  .53575  4.5748  9.1852  6.03  7.87  

A4  3  6.2133  1.54946  .89458  2.3643  10.0624  4.53  7.58  

A5  3  5.2233  .95469  

1.21380  

.55119  

.31340  

2.8518  7.5949  

6.5862  

4.48  6.30  

Total  15  5.9140  5.2418  4.04  7.87  

  

  

ANOVA  

serat    

  
Sum of 

Squares  df  

Mean 

Square  F  Sig.  

Between  

Groups  

Within Groups  

4.999  4  1.250  .800  .552  

15.627  10  1.563      

Total  20.626  14        

  
  

serat 

Duncana    

perlakuan  N  

Subset for 

alpha =  

0.05  

1  

A5  3  5.2233  

A1  3  5.6000  

A2  3  5.6533  

A4  3  6.2133  

A3  3  6.8800  

Sig.    .166  
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Descriptives  
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Descriptives  

ke2    

  N  Mean  

Std. 

Deviation  

Std. 

Error  

95% Confidence Interval 

for Mean  

Minimu 

m  

Maximu 

m  

Lower 

Bound  

Upper 

Bound  

A1  3  8.567  .1528  .0882  8.187  8.946  8.4  8.7  

B2  3  8.467  .0577  .0333  8.323  8.610  8.4  8.5  

C3  3  8.533  .1528  .0882  8.154  8.913  8.4  8.7  

D4  3  8.500  .1000  .0577  8.252  8.748  8.4  8.6  

E5  3  8.667  .0577  .0333  8.523  8.810  8.6  8.7  

Total  15  8.547  .1187  .0307  8.481  8.612  8.4  8.7  

  

  

ANOVA  

ke2    

  
Sum of 

Squares  df  

Mean 

Square  F  Sig.  

Between  

Groups  

Within Groups  

.071  4  .018  

1.395   .304   .127  10  .013  

Total  .197  14        

  
  

ke2 

Duncana    

perlakuan  N  

Subset for 

alpha =  

0.05  

1  

B2  3  8.467  

D4  

C3  

3  8.500  

8.533  3  

A1  3  8.567  

E5  3  8.667  

Sig.    .073  
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Descriptives  

ke4    

  N  Mean  

Std. 

Deviation  

Std. 

Error  

95% Confidence Interval 

for Mean  

Minimu 

m  

Maximu 

m  

Lower 

Bound  

Upper 

Bound  

A1  3  10.367  .0577  .0333  10.223  10.510  10.3  10.4  

B2  3  10.267  .1155  .0667  9.980  10.554  10.2  10.4  

C3  3  10.267  .0577  .0333  10.123  10.410  10.2  10.3  

D4  3  10.433  .0577  .0333  10.290  10.577  10.4  10.5  

E5  3  10.533  .1528  .0882  10.154  10.913  10.4  10.7  

Total  15  10.373  .1335  .0345  10.299  10.447  10.2  10.7  

  

  

ANOVA  

ke4    

  

Sum of 

Squares  df  

Mean 

Square  F  Sig.  

Between 

Groups  .156  4  .039  4.179  .030  

Within Groups 

Total  

.093  10  .009    

  

  

  .249  14    

  

  

ke4 

Duncana    

perlakuan  N  

Subset for alpha = 

0.05  

1  2  

B2  3  10.267    

C3  3  10.267    

A1  3  10.367  10.367  

D4  3  10.433  10.433  

E5  3    10.533  

Sig.    .077  .071  
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Descriptives  

bobotakhir    

  N  Mean  

Std. 

Deviation  Std. Error  

95% Confidence Interval for 

Mean  

Minimum  

Maximu 

m  Lower Bound  Upper Bound  

A1  3  9.333  .0577  .0333  9.190  9.477  9.3  9.4  

A2  3  9.467  .1155  .0667  9.180  9.754  9.4  9.6  

A3  3  9.467  .1528  .0882  9.087  9.846  9.3  9.6  

A4  3  9.600  .1000  .0577  9.352  9.848  9.5  9.7  

A5  3  9.700  .1732  .1000  9.270  10.130  9.5  9.8  

Total  15  9.513  .1685  .0435  9.420  9.607  9.3  9.8  

  

  

ANOVA  

bobotakhir    

  

Sum of 

Squares  df  Mean Square  F  Sig.  

Between  

Groups  

Within Groups 

Total  

.237  4  .059  
3.708  

  

  

.042  

  

  

.160  10  .016  

.397  14    

  

  

bobotakhir  

Duncana    

perlakuan  N  

Subset for alpha =  

0.05  

1  2  

A1  3  9.333    

A2  3  9.467  9.467  

A3  3  9.467  9.467  

A4  3    9.600  

A5  3    9.700  

Sig.    .246  .061  
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